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Utilitas vs Pilihan

Teori Pilihan(Theory of choice)

Hubungan timbal balik antara preferensi(pilihan) dan
berbagai kendala yang menyebabkan seseorang
menentukan pilihan- pilihannya

Utilitas (Utility)
Tingkat kepuasan dari pemenuhan kebutuhan yang

diperoleh seseorang dari aktivitas ekonominya




Perilaku Konsumen

Timbul akibat adanya kendala keterbatasan pendapatan,
dan adanya keinginan untuk mengkonsumsi barang dan jasa
sebanyak-banyaknya agar memperoleh kepuasan yang
maksimal

Alasan para pembeli/konsumen untuk membeli lebih banyak
t> barang atau jasa pada hargayang lebih rendah dan
_ menguranginya pada saat harga tinggi

Bagaimana seorang konsumen menentukan jumlah dan
t> komposisi dari barang yang akan dibeli dari pendapatan yang
diperolehnya

semua faktor yang lain konstan sehingga hanya faktor yang sedang dipelajari

Dalam analisis ekonomi, terdapat Cateris Paribus yang mengasumsikan bahwa
saja yang akan berubah



Teori Perilaku Konsumen

Teoriyang mempelajari perilaku konsumen dalam menentukan
alokasi sumber daya ekonominya

Tujuan Konsumen —_— Kepuasan maksimum

Asumsi Dasar

Barang(Commaodities)

Semakin banyak barang yang dikonsumsi makin besar manfaatnya

Utilitas(utility)

Manfaat yang diperoleh sehingga digunakan sebagai dasar
pengambil keputusan konsumen (total utility dan marginal utility)

Asas Transitivity
(konsistensi preferensi)

Apabila barang X lebih disukai dari barang Y dan barang Y lebih
disukai dari barang Z maka barang X lebih disukai dari barang /Z

Pengetahuan sempurna
(Perfect Knowledge)

Konsumen memiliki pengetahuan sempurna terhadap keputusan
konsumsinya




Perilaku Konsumen Rasional dan Irrasional

Perilaku Konsumen yang Rasional: Perilaku Konsumen yang Irrasional:

Konsumen memilih barang Konsumen sangat cepat tertarik dengan
berdasarkan kebutuhan iklan dan promosi di media cetak
Barang yang dipilih konsumen maupun elektronik

memberikan kegunaan optimal bagi Konsumen memilih barang-barang
konsumen bermerk atau branded yang sudah
Konsumen memilih barang yang dikenal luas

mutunya terjamin Konsumen memilih barang bukan
Konsumen memilih barang yang berdasarkan kebutuhan, melainkan
harganya sesuai dengan kemampuan gengsi atau prestise

konsumen




Aksioma Pilihan Rasional (Asumsi Utilitas):

Perilaku individu yang rasional didalam menentukan pilihan dalam konsep "preferensi”
diasumsikan pada:

Complateness(Kelengkapan)

(konsumen dianggap mengerti dan tidak bingung ketika memilih alternatif yang tersedia)
sehingga jika ada pilihan a dan b adalah dua situasi yang berbeda, maka seorang individu selalu
dapat memilih satu dari kemungkinan yang tersedia
Pilihan 1> A lebih disukai dari B
Pilihan 2 = B lebih disukai dari A

Pilihan 3 2 A dan B sama-sama menarik

Transitivity (Transitivitas)
(pilihan konsumen selalu konsisten)
Pilihan 1> Alebih disukai dari B
Pilihan 2 - B lebih disukai dari C
Maka = A lebih disukai dari C




Aksioma Pilihan Rasional (Asumsi Utilitas):

Continuity (Kesinambungan):
(Individu akan memilih alternative alat pemuas kebutuhan yang memberikan kepuasan yang
maksimum)
Jika individu melaporkan bahwa “Produk A lebih disukai daripada Produk B”, maka pada situasi
yang “‘mirip”, Produk A harus pula lebih disukai daripada Produk B

More goodsis prefersto less
(individu lebih menyukai mengkonsumsi lebih banyak barang dari pada sedikit karena jumlah
kepuasan akan meningkat)

Cateris Paribus
(adanya asumsi-asumsi yang dianggap konstan untuk membuat analisis yang menjadi lebih
sederhana)




Pendekatan Perilaku Konsumen - Marginal Utilty .

Pendekatan
Kardinal Total Utility
Nilai Guna
(Utilitas) .
Pendekatan Indiference Curve
Ordinal

Budget Line

Pendekatan Teori Perilaku Konsumen
Pendekatan Kardinal (kepuasan yang dapat diukur)
alat analisisnya: Marginal Utility dan Total Utility

Pendekatan Ordinal (kepuasan yang tidak dapat diukur)
alat analisisnya: Indiference Curve dan Budget Line 10



Pendekatan Kardinal vs Pendekatan Ordinal

Cardinal Approach

Ordinal Approach

Setiap Barang yang dikonsumsi memiliki
utuiltas

Setiap Barang yang dikonsumsi memiliki
utuiltas

Barang yang dikonsumsi memiliki utilitas Nilai
kegunaan/ utilitas dihitung secara nominal.

Nilai kegqunaan/ utilitas dibandingkan atau
berdasarkan peringkat atau dapat
dibandingkan

Alat Analisis kurva TU dan MU (Total Utility dan
Marginal Utility)

Alat analisis kurva IC dan BL (Indifference
Curve dan Budget Line)

Berlakunya Hukum LDMU (The Law Of
Diminishing Marginal Utility)

Berlakunya hukum MRS ( Marginal Rate of
Substitution)

Kendala : Anggaran/ Dana

Kendala : Anggaran/ Dana




Pendekatan Kardinal

Daya guna dapat diukur dengan satuan uang atau utilitas, dan tinggi
rendahnya nilai atau daya guna bergantung kepada subjek yang menilai

Manfaat yang diperoleh konsumen dapat dinyatakan secara kuantitatif artinya
kepuasan konsumsi dapat diukur dengan satuan uang atau utilitas

Jika kepuasaan dari konsumsi barang semakin tinggi maka makin tinggilah
utilitinya atau nilai gunanya

Konsumen bersifat rasional sehingga perilakunya dapat dipahami secara logis
Konsumen bertujuan untuk memaksimumkan utilitasnya




Total Utility:

TU=£(Q)

Total Utility TU=Z MUK MUy

Total kepuasan yang diperoleh konsumen karena mengkonsumsi
sejumlah output tertentu

I Kurva nilai guna total bermula dari titik 0, yang menunjukkan
tidak ada konsumsi barang x, selanjutnya akan naik seiring
dengan bertambahnya jumlah konsumsi, pada titik A ketika
mengkonsumsi barang x sebanyak 2 unit maka tingkat
kepuasan mencapai 60 dan pada akhirnya posisi
maksimumnya ketika mengkonsumsi pada titik C sebesar 8
unit barang x dengan tingkat kepuasannya mencapai 90,
ketika kosumsi barang x terus ditambahkan yang terjadi
selanjutnya adalah penurunan tingkat kepuasan yang
didapatkan

TUy

Titik Jenuh (Saturation point) :
Titik dalam kurva TU yang menggambarkan :
kepuasan maksimum (titik C) I




Marginal Utility:
ATU o”TU

Marginal Utility MU= ataus

Perubahan (tambahan)jumlah kepuasan sebagai akibat adanya

perubahan (tambahan)konsumsi satu unit barang tertentu
MU,

Kurva marginal utility berbentuk downward sloping (turun dari Kiri atas
ke kanan bawah), mencerminkan hukum nilai guna yang semakin
menurun

..... A
30

Pada awalnya, ketika mengkonsumsi sebanyak 1 unit barang X maka
tingkat marginal utilitynya sebesar 30, dan ketika jumlah yang
dikonsumsi pada titik C meningkat menjadi 8 unit barang X, dengan
tingkat marginal utilitynya sebesar 0. Ketika yang barang X dikonsumsi
secara terus menerus maka nilai marginal utility menjadi negatif (posisi
ekstrim)




The Law Diminishing Marginal Utility

Tambahan nilai guna yang akan di peroleh seseorang dari mengkonsumsi
suatu barang akan semakin sedikit apabila orang tersebut terus menerus
menambah konsumsinya atas barang tersebut, sehingga pada ahirnya,
nilai guna marginal akan bernilai negatif

Marginal utility yang semakin menurun mencerminkan bahwa kurva
permintaan berslope negatif

Asumsi:
Tingkat kepuasan dapat diukur dengan uang
Hukum goosen berlaku

Konsumen selalu menginginkan kepuasan yang maksimum



Total Utility dan Marginal Utility

Barang X yang di

Konsumsi Total Utility Marginal Utility

° 0 ATU _10-0 _ o
AQ ~ 1-0

! 10 ATU _18-10 _ ¢
AQ 2-1

2 18 ATU _23-18 _ o
AQ T 3-2

3 23 ATU _25-23 _
AQ T 43

4 25 ATU _25-25 _ o
2Q T 5-4

> 25 ATU _22-25 _ 4
A4Q T 6-5

° 22 ATU _17-22 _
AQ ~ 7-6

7 17

. Fungsi Total Utility:
. TU=10Q - Q*
Fungsi Marginal Utility:

. MU=10-2Q

" Niai Marginal Utity:
MU = ATU _ TUx =TUy

Lo 8Q Qx7Qx1 |




Total Utility

Total Utility dan Marginal Utility [

| Hubungan TU dan MU: | 10 TU=10Q- @?
i+ TU akan meningkat bilamana i
' MU>0(positif) ] O
e TUMaksimum pada saat MU=0 | Lotz iy
e TUakan menurun jika MU<(O : L Marginal Utilify
. (neqatif) ol @ Mu=10-20

‘

4

2

Marginal Utility



Secara teoritis, konsumen akan memperoleh total utility yang maksimum
pada saat harga sama dengan marginal utility

TU, maks » MUy = P, atau == =1

MU, = P, jkaP, =4  TU=10Q-Q° ' Apakah sudah memperoleh

|

|

10-20Q = 4 TU=10(3)-(3)* ' kepuasan maksimum? i

220 =4 —10 TU=30-9 ' Belum, Karena TU =21,

TU=21 ' maksimalnya TU=25 |

220 =—6 Lo ST T T
Q=3




1 Semakin banyak barang X yang dikonsumsi maka semakin sedikit
I tambahan tingkat kepuasan (marginal utility) yang diperoleh, halini
I membuktikan bahwa hokum goosen berlaku.

Kurva Demand dengan Ketika harga barang sebesar P, namun konsumen mengkonsumsi
Pendekatan Kardinal dibawah dari X0 (missal X1), Total Utility yang diperoleh tidak maksimal

MU,

: Konsumen memilih mengkonsumsi sebesar X1, maka :
; tambahan tingkat kepuasan yang diukur dengan menggunakan
I satuan uang (pada titik X1B) lebih rendah dibandingkan I
I dengan pengorbanan yang diukur dengan menggunakan harga |
MUXl I (Pada titik X1A), sehingga konsumen akan menguntungkan jika !
I menambah konsumsi barang X \
MUy, I e I
: Ketika harga barang sebesar P, namun konsumen mengkonsumsi I

I diatas dari X0 (misal X2), Total Utility yang diperoleh tidak maksimal |

: Jika konsumen mengkonsumsi sebesar X2, maka tambahan :
i tingkat kepuasan yang diukur dengan menggunakan satuan
| uang (pada titik X2E) yang juga lebih rendah dibandingkan |
I dengan pengorbanan yang diukur dengan menggunakan |
I harganya (pada titik X2D), sehingga konsumen akan !
| menguntungkan jika mengurangi jumlah barang X |

! Sehingga kepuasan yang maksimum terjadi pada titik X0, ketika

E : tambahan tingkat kepuasannya yang diukur dengan menggunakan
;| Satuan uang (X0C) sama dengan pengrbanan yang diukur dengan
I satuan harga (X0C) juga

" N

" mm
Q
Q.
X




Kepuasan Maksimum

Jika Tjenis barang, Kepuasan maksimum, mengkonsumsi lebih 1 barang
Kepuasan maksimum MU, MU, MU,
MU, =P, atau I\/;Ux =1 Py Py F,
X
Hal ini menunjukkan berapa banyak jumlah barang yang Kendala yang dihadapi:
harus dikonsumsi untuk menghasilkan tingkat kepuasan Harga barang
yang maksimum Pendapatan
Keterangan:

Kepuasan konsumen dibatasi
(Pendapatan konsumen):
| =Px.X+Py.Y

X =jumlah barang X yang dikonsumsi
Px =Harga barang X

Y =jumlahbarang Y yang dikonsumsi
Py =Hagrabarang Y !
| =Tingkat Pendapatan



Contoh 1- Memaksimalkan Kepuasan Konsumen (Barang X dan Y)

Kunjungan Total Marginal Harga Marginal
musik per Utility Utility utility per
minggu harga

1 12 12 3 4,00
2 22 10 3 3,33
EEEEENER
3 28 6 3 2,0
i : !
Kunjungan Total Marginal Harga '|\/Ta?g'|'n3|'
basket per Utilitas Utility utility per
minggu harga
1 21 21 6 3,5
EEEEEER
I_: 3 42 9 6 15
H B

Alokasi pengeluaran per minggu antaradua
alternative yang tesedia:
utilitas akan maksimum jika perbandingan
antara marginal utility dengan harga dari

konsumsi musik dan basket sama

Mu, MU, X = Konsumsi musik
P, B Y = konsumsi basket




Contoh 2 - Memaksimalkan Kepuasan Konsumen (Barang X dan Y)

Ibu Pretty suka mengkonsumsi dua jenis barang X dan Y yang memiliki data utilitas sebagai

berikut:
Unit 0 1 2 3 4 5 6 7
X 0 20 28 35 41 46 50 53
Y 0 34 54 72 88 100 106 110

Jika harga per unit kedua jenis barang tersebut rata-rata adalah S 1untuk barang X dan S 2
untuk barang Y, sedangkan pendapatan konsumen sebesar $ 10. Pertanyaanya :

Berapakah jumlah barang X dan Y yang harus dikonsumsi agar konsumen tersebut
memperoleh kepuasan maksimum?

Gambarkan kurva Total utility dan Marginal Utility untuk barang X dan'Y ?




Contoh 2 - Memaksimalkan Kepuasan Konsumen (Barang X dan Y)

Px(3) Py(S) | O(unit) TUx TUy MUx=2TU%/, MUy="""/, o, b MUy /Py

1 2 0 0 0 00/ 10y =1=0 O 10y = %4 =0 °/1=0 0/,=0

1 2 1 20 34 @070/ 0y = 2%1=20 | B4V q g =3,=34 | 2°/1=20 | 3/=17

1 2 2 28 54 @8=20)) gy =8/1=8 | C¥3Y/ 4 =20/,=20 | 8/1=8 20/,=10

1 2 3 35 72 G528/ 3 2y =7/1=T | T2 55 = 18/,=18 | 7/1=7 18/,=9

1 vi 4 41 88 H1=35)) 43y =9/1=6 87D/ 43y =16/,=18 | ®/1=6 16/,=8

1 2 5 46 100 W4 6 gy =%/4=5 | QOO0 =12/,=12 | /175 12/,=8

1 2 6 50 106 (C0746) ) ousy =¥1=4 | 1007100/ 5 =8/1=8 | */1=4 6/,=3

1 2 7 53 110 (3730 16y =3/1=3 | P09 e =Y1=4 |3/i=3 | */=2
Kombinasi | = Px.X+ Py.Y | = Px.X + Py.Y | = Px.X + Py.Y Konsumen akan mencapai
X Y S10 = S1*2 + $2*4 S10 = ST*4 + S2*5 S10=ST¥7 + S2*6 kepuasan maksimum apabila
) ) S10=82+S8 $10=84+S10 S10=87+3812 mengkonsumsi barang X sebesar 2,

$10=310 $10=$14 $10 = $19 barang Y sebesar 4 karena sesuai

4 5 Balance Defisit Defisit dengan anggaran pgndapatan yang
7 5 tersedia




Contoh 2 - Memaksimalkan Kepuasan Konsumen (Barang X dan Y)

- - T
: « g =
5 P 4 4 «
< & & R ’
2 . . " . L
. "' X $ L AN
) 1 a0
' 8 " 8 5 5 g n
S =)
. .
) e f ) & m [0}
mev Quantity




Pendekatan Ordinal

kepuasan konsumen dalam mengkonsumsi sejumlah barang tidak dapat
diukur dengan angka- angka atau numerik tetapi hanya dapat
diperbandingkan, mana yang lebih tinggi atau mana yang lebih rendah.

N\t

=

Pembandingan suatu barang dengan barang yang lain, lalu memberikan
urutan dari hasil pembandingan tersebut

Sehingga dapat mengungkapkan manfaat yang diterima konsumen dalam
mengkonsumsi kombinasi dua barang

Dalam pendekatan ordinal, cara membandingkan kepuasan konsumen :

dengan menggunakan konsep Pendekatan Indiference Curve




Asumsi Teori Ordinal

]
Rasionalitas Konsep Diminishing Marginal Rate Price Taker
Konsumen berusaha Pemeringkatan of substitution Konsumen dianggap
mencapai tingkat Bahwa konsumen Untuk mempertahankan  sebagai penggambil atau
kepuasan maksimal ~mampu memberikan tingkat kepuasan yang pengikut harga pasar,

sama, kemampuan suatu  karna ia menerima harga-
harga pasar sebagai mana

ditentukan dan

peringkat dari

dengan menggunakan
kombinasi barang

pendapatan tertentu barang untuk

pada hargayang yang lebih disuka menggantikan
berlaku di pasar. pengurangan barangyang menyesuaikan perilakunya
lainnya akan mengalami dengan biaya- biaya dan
penurunan anggaran tertentu

Transitivity of Preference

Bahwa jika A lebih disukai dari pada B, dan B lebih disukai dari pada C, Maka A lebih dipilih dari
pada C, dan asumsi bahwa seseorang mampu menyataka n



Indifference Curve

Kurva yang menghubungkan titik -titik kombinasi dua macam barang(Barang X dan
Barang Y) yang ingin dikonsumsi oleh individu pada tingkat kepuasan yang sama

Qy Barang x dan Barang y dianggap subsitusi
v A KepuasanIC; <KepuasanIC, < KepuasanIC;
! -": » Titik A=Kepuasan A - kombinasi konsumsi X; dant;
y i B IC; « TitikB=KepuasanB = kombinasi konsumsi X, danY,
2 m=p——2
IC,

Kepuasan A = Kepuasan B
Ox Artinya: menunjukkan kombinasi barang X dan barang Y yang

I
! 1Cy
|
X, X, akan menghasilkan kepuasan yang sama disepanjang garis IC




Sifat - Sifat Indifference Curve

Berlereng(slope)negatif
Hal ini menunjukkan apabila konsumen ingin mengkonsumsi barang X lebih banyak maka harus
mengorbankan konsumsi terhadap barang Y untuk mendapatkan tingkat kepuasan yang sama
(karena dipengaruhi oleh income yang terbatas)

Apakah bisaberslope positif? Bisa

&:) Tetapi tidak rasional, karena dengan menambah konsumsi barang x dan barangy
seharusnya menambah tingkat kepuasan (namun yang terjadi tingkat kepuasannya
tetap)

Semakin menjauhi titik origin
Hal ini menunjukkan semakin jauh IC dari titik originnya berarti semakin besar tingkat kepuasan
yang diperoleh konsumen dari kombinasi konsumsi barang x dan barangy




Sifat - Sifat Indifference Curve (2)

Cembung ke titik origin
Hal ini menunjukkan slope dari masing-masing titik berbeda, artinya proporsi jumlah barang yang
akan dikorbankan berbeda untuk menambah jumlah barang lain yang dikonsumsi (kombinasi
konsumsinya berubah)

Marginal Rate of substitution(dari titik A ke titik B)
&:) Ketika ingin menambah 1unit barang x, harus mengurangi konsumsi barang y sebesar 3
unit (MUx> MUy)
Tidak pernah saling berpotongan
Tidak akan pernah memperoleh tingkat kepuasan yang sama pada kurva IC yang berbeda (Karena
jika berpotongan akan melanggar konsep transitivity)




Menggambar Kurva IC

Tabel kombinasi dua jenis barang

Makanan Baju Titik
(Barang X) | (Barang Y)
60 (X,) 10 (Y,) A
50 (X,) 20 (Y3) B
40 (X;) 30 (Y,) C
30 (X,) 40 (1;) D

Ic,

Makanan



Marginal Rate of Subsitution (MRS)

Tingkat dimana konsumen akan mengorbankan dari satu jenis barang untuk menambah konsumsi
dari barang lainnya

Tingkat penggantian barang X terhadap barang Y
(marginal rate of substitution X for Y)

Baju
AY Y, =Y 20—30 -—10

MRS_AX_XZ —X, 30—-20 10 =1
1= 30 iA Artinya:
V.= 20 AY; B Konsumen akan nambah satu unit barang X untuk
2 L-A;(- mengurangi konsumsi satu unit barang Y

1Cy
Makanan
X1=20 X,=30




Menggambar Indifference Curve Maps

KumpulandariC
Menggambarkan garis-garis kontur yang menunjukkan kombinasi konsumsi dari dua barang dan
jasa yang mampu dipilih konsumen dari seluruh kemungkinan yang tersedia sehingga dapat
mencapai kepuasan yang maksimum

Utilitas meningkat jika individu berpindah ke kurva

Qy indiferens yang lebih tinggi
hE-1A Artinya:
: Memberikan gambaran bahwa utilitas/ kepuasan akan
% 1 B IC; meningkat jika berpindah dari kombinasi barang X dan
2 fm—n=——3
: : 1C, barang Y dari IC; menjadi IC, atau menjadi ICy
1
LI I I ICl
|
Ew | I Qx
H B X1 X2




Preferensi Khusus Indifference Curve

Penggilingan

raxok Barang yang tidak berguna(Useless Goods)

¢, I1c; G (Penggilingan rokok dengan makanan)
Utiitas akan bergeser dari IC; = IC, = 1C5 ketika konsumen
mendapatkan tambahan dari konsumsi makanan dengan tidak
mempedulikan berapa banyak alat penggilingan rokok, karena kenaikan
pembelian alat penggiling rokok tidak akan menambah utilitas yang
diperoleh
X1 X2 X3 Makanan

Jumlah lalat Konstan
1C4 Barang yang berdampak buruk terhadap perekonomian

(jumlah lalat dengan makanan)
Jumlah makanan diasumsikan konstan pada tingkat 10,
1C3 sehingga ketika terjadi penambahan pada jumlah lalat maka
tingkat utilitasnya akan mengalami penurunan(IC, = IC, >
1C3), Jadi dengan adanya tambahan lalat, individu bersedia
Makanan akan mengurangi jJumlah makanan

IC,

IC,

Xl XZ X3 10



Preferensi Khusus Indifference Curve (2)

Bensin Exxon

Subsitusi Sempurna
(Bensin Exxon dan Bensi Pertamina)
Dalam hal ini konsumen bersedia untuk menggantikan dengan ukuran

Y, __1A yang sama antara dua barang dengan sifat subistusi secara sempurna
v __:___B (1liter bensin exxon dengan 1liter bensin pertamina)
1 i E 16, \Jc, | (Tingkat MRS =1)
1 Bensin
X1 X; pertamina
Sepatu kanan Konstan
Komplementer Sempurna
(Sepatu Kanan dan Sepatu Kiri)
Barang yang dikonsumsi harus secara bersamaan (sepatu

Y ICs IC3 kanan dan sepatu kiri), karena jika dikonsumsi hanya salah satu
Y, 1c, saja tidak akan menambah kepuasan

Yl ICl
Sepatu Kiri

" n Xl XZ X3



Budget Constraint

Menunjukkan tingkat kombinasi barang atau jasa(barang x dan barang y)yang mampu dibeli dan
dikonsumsi oleh individu

Barang Y | = Py * X+ Py * Y Kemampuan konsumsi barang X dan barang Y
= +
X y dibatasi oleh pendapatan

Slope Budget Constraint:
I I I APY i

— Y=— — —*¥X Slope = seberapa jauh barang X
Py  Px APX dan barang Y dapat
dipertukarkan di pasar

Keterangan:
Ji Barang X | =Pendapatan
Px Px  =hargabarang X
Py =hargabarang Y
X =jumlah barang X yang dikonsumsi
Y  =dJumlah barang Y yang dikonsumsi




Perubahan Tingkat Pendapatan pada Budget Constraint

Kenaikan pendapatan menyebabkan garis anggaran (budget constraint) bergeser ke kanan, sejajar
dengan garis anggaran (budget constraint) semula, vise versa
(Asumsinya: harga barang X dan Y tidak berubah).

Garis anggaran bergeser ke kanan, dari I; menuju I,, intersep
terhadap sumbu Y dari Il/Py menjadi 12/py sedangkan intersep
terhadap sumbu X dari '*/, menjadi '2/p_ >

Karena kedua harga tetap maka slope garis anggaran (budget
constraint) tidak berubah




Perubahan Tingkat Harga Barang X pada Budget Constraint

Apabila harga salah satu barang berubah maka garis anggaran akan berotasi,
slope-nya berubah

Misal:
I
/Py Hargabarang X turun, sedangkan harga Y tetap, maka
garis anggaran akan berotasi berlawanan arah jam
(berpindah dari K menuju K).
Harga X naik, sedangkan harga Y tetap, maka akan
0 Ke K —» NK berotasi searah dengan jarum jam (berpindah dari K
I I I iadi K
/p., /p, /p,, menjadi K').
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Analisis Maksimalisasi Utilitas

Hal ini terjadi ketika indifference curve bersinggungan dengan budget constraint
Artinya kegiatan konsumsi yang menghasil kepuasan yang maksimum dengan menggunakan
kombinasi yang proporsional antara barang X dan barang Y

Y
Titik A= Kombinasi Optimum
Seorang konsumen yang rasional tidak akan memilih titik C
selain titik A (karena kepuasan yang dihasilkan lebih kecil
atau menurun)

A
IC 5
B IC,
- IC,
H B X







